JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia
p-ISSN 2722-8134, e-ISSN 2620-8466
Volume 5, No. 2, 2022 JPIn

Pengaruh Lingkungan Kerja non Fisik, Rotasi Kerja,
Karakteristik Demografi terhadap Pengembangan Karir dan
Prestasi Kerja Karyawan BPJS Ketenagakerjaan

Mardian Rizka Harsani*,

Magister Manajemen Sumber Daya Manusia, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia:
vizz11x@gmail.com

Agusdin,

Magister Manajemen Pascasarjana Universitas Mataram, Universitas Mataram, Mataram,
Indonesia: aagusdin@gmail.com

Mukmin Suryatni

Magister Manajemen Pascasarjana Universitas Mataram, Universitas Mataram, Mataram,
Indonesia: msuryatni@yahoo.com

*Coresponding Author

Info Artikel: Dikirim: 11 Oktober 2022; Direvisi: 13 Oktober 2022; Diterima: 17 Oktober 2022
Cara sitasi: Mardian, H. R., Agusdin., & Suryatni, M. (2022). Pengaruh Lingkungan Kerja
non Fisik, Rotasi Kerja, Karakteristik Demografi terhadap Pengembangan Karir dan Prestasi
Kerja Karyawan BPJS Ketenagakerjaan. [PIn: Jurnal Pendidik Indonesia, 5(2), 366-379.

Abstrak. Pengembangan karir dan prestasi kerja karyawan bukanlah suatu kebetulan saja,
tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya yakni lingkungan kerja, rotasi kerja dan
karakteristik demografi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja non fisik, rotasi kerja, karakteristik demografi terhadap pengembangan
karir dan prestasi kerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa Tenggara Barat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 42 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu angket. Data
dianalisis dengan menggunakan regresi berganda dengan bantuan program Partial
Least Square (PLS). Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan
lingkungan kerja non fisik, rotasi kerja, dan karakteristik demografi berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir dan prestasi kerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan
Se-provinsi Nusa Tenggara Barat

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Non Fisik, Rotasi Kerja, Karakteristik Demografi,

Pengembangan Karir, dan Prestasi Kerja

Abstract. Career development and employee performance are not just a coincidence, but
many factors influence it, namely the work environment, job rotation and demographic
characteristics. The purpose of this study was to determine the effect of non-physical work
environment, job rotation, demographic characteristics on career development and work
performance of BPJS Ketenagakerjaan employees throughout the province of West Nusa
Tenggara. This research uses associative research method. The sample in this study
amounted to 42 people. The instrument used in this research is a questionnaire. The data
were analyzed using multiple regression with the help of the SPSS program. Based on the
results of the study, it can be concluded that the non-physical work environment, job
rotation, and demographic characteristics have a significant effect on career development
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and work performance of BPJS Ketenagakerjaan employees throughout the province of

West Nusa Tenggara.

Keywords: Non-Physical ~Work Environment, Job  Rotation, Demographic
Characteristics, Career Development, and Work Achievement

Pendahuluan

Pengembangan karir dan prestasi kerja karyawan bukanlah suatu kebetulan
saja, tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya yakni lingkungan kerja,
rotasi kerja dan karakteristik demografi. Lingkungan kerja non fisik dapat
mempengaruhi pengembangan Kkarir dan prestasi kerja karyawan.
Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan sesama rekan
kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Hasil penelitian Yunia, et.al
(2017), bahwa Lingkungan kerja dan pengembangan karir berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Hotel Santika Nusa Dua Bali. Hasil
penelitian Zenita (2016), bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja nonfisik, pengembangan karir, dan kinerja karyawan
berada pada kategori tinggi.

Hasil penelitian Norianggono (2014) dimana terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara lingkungan kerja non fisik dengan prestasi kerja. Hasil
penelitian Rena, dkk (2019), bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki
hubungan dan pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja karyawan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roring, et.al (2014) menyatakan bahwa
lingkungan kerja positif signifikan pengaruhnya terhadap prestasi kerja.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2015) menyatakan bahwa
variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan. Penelitian Wungkana, et.al (2015)
menemukan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif
signifikan terhadap pengembangan karir karyawan. Penelitian Mabruroh,
et.al (2017) menemukan bahwa lingkungan kerja dan pengembangan karir
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Togas &
Uhing (2015) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap
prestasi kerja. Hasil penelitian Nurhasanah (2010) menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan
antara lingkungan fisik dan lingkungan non fisik terhadap prestasi kerja
karyawan.

Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Pratiwi (2011) menemukan tidak
terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap prestasi
kerja. Selanjutnya penelitian Ghofar dan Azzuhri (2012) menemukan tidak
terdapat pengaruh antara lingkungan kerja non fisik terhadap
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pengembangan karir karyawan. Penelitian Dewi (2010) menemukan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja non fisik terhadap
pengembangan karir karyawan. Namun penelitian Fahmi & Hariasih (2016)
menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap prestasi kerja.
Kemudian pada penelitian Prasetyo & Nugraheni (2017) menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan.

Selain lingkungan kerja non fisik, rotasi kerja juga mempengaruhi
pengembangan karir dan prestasi kerja karyawan. Menurut Sumarwoto
(2011), rotasi kerja adalah memutar atau menggilir penempatan pejabat
struktural maupun fungsional dari satu jabatan tertentu ke jabatan lainnya
yang ditetapkan dalam sebuah kebijakan yang bersifat Compulsary (wajib).
Menurut Chrisdayanti, et.al, (2021) rotasi kerja seharusnya dilakukan
perusahaan untuk menghilangkan kejenuhan dalam bekerja serta
meningkatkan keahlian karyawan. Pengembangan karir sangat penting bagi
perusahaan agar terjadi rotasi jabatan sehingga roda perputaran perusahaan
bisa berjalan dengan baik (Chrisdayanti, et.al, 2021). Sedangkan menurut
Hasibuan (2003) bahwa tujuan dari rotasi kerja adalah memberikan
perangsang agar karyawan mau berupaya meningkatkan karier yang lebih

tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Nanda, et.al (2014) menunjukkan hasil bahwa
rotasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Sedangkan
Brotojoyo, et.al (2017) menunjukkan hasil penelitian bahwa rotasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja dan memiliki kontribusi
pengaruh sebesar 40,8% terhadap variabel prestasi kerja. Penelitian
Chrisdayanti, et.al (2021) mengatakan rotasi pekerjaan memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap pengembangan karir karyawan. Pada peneitian
Chrisdayanti, et.al (2021) menunjukkan hasil bahwa rotasi pekerjaan
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir. Penelitian Purwanto,
et.al (2020) menunjukkan hasil bahwa rotasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap pengembangan karir karyawan. Hasil penelitian Rahayu &
Mohklas (2016) menunjukkan bahwa rotasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian
Nugroho (2017), menemukan bahwa tidak ada pengaruh rotasi pekerjaan
dan pengembangan karir karyawan CV. Sky Entertainment Jember. Hasil
penelitian Nusantara dan Rusdianti (2016), menemukan rotasi pekerjaan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.
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Selain lingkungan kerja non fisik dan rotasi kerja, karakteristik demografi
juga dapat berpengaruh terhadap pengembangan karir. Karakteristik
demografi yang meliputi jenis kelamin, pendidikan, usia, masa kerja adalah
indikator yang mempengaruhi pengembangan karir karyawan dalam
organisasi. Pada total partisipan (responden) yang menanggapi survey yang
dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan terhadap karyawan, didapati gender
laki-laki lebih banyak (60%) dari perempuan (40%) dan tingkat pendidikan
terakhir S1 (Strata Satu) (80%) dengan masa kerja 0-5 (88%) dan yang paling
dominan memiliki status perkawinan menikah (67%). Dari hal ini adalah
gambaran karakteristik demografi karyawan BPJS Ketenagakerjaan, apakah
karakteristik tersebut dapat mempengaruhi pengembangan karir dan
prestasi kerja karyawan.

Hasil penelitian Nandi dan Walangitan (2015); Sumadewi dan Suwandana
(2017); Hayati dan Mestika (2006); Ni‘'mah (2019); menunjukkan bahwa
faktor demografi (jenis kelamin, usia, masa kerja, pendidikan) berpengaruh
terhadap pengembangan karir karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Harahap & Widyaiswara (2019) yang membuktikan
bahwa faktor demografi berkorelasi signifikan dengan prestasi kerja
karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan
Suardikha (2015) bahwa faktor demografi memiliki pengaruh terhadap
prestasi kerja karyawan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Harahap
& Widyaiswara (2019), bahwa faktor demografi memiliki pengaruh terhadap
prestasi kerja dan pengembangan karir karyawan. Hasil penelitian Harahap
& Widyaiswara (2019) bahwa faktor demografi memiliki pengaruh terhadap
prestasi kerja. Gaby, dkk (2017) yang menunjukkan bahwa faktor demografi
memiliki hubungan terhadap pengembangan karir karyawan. Penelitian
Ardiansyah, et.al (2014) menunjukkan bahwa faktor demografi berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja. Penelitian Karim & Tajibu (2018)
menunjukkan bahwa faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja. Sedangkan pada penelitian Cintya (2015) menunjukkan bahwa
secara simultan faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja. Penelitian Lauhery (2018) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara pengembangan karir dengan prestasi kerja, tapi
menunjukkan kontribusi pengaruh sangat kecil 22,7% terhadap prestasi
kerja.

Namun penelitian Kawulusan (2016) menunjukkan bahwa pengembangan
karir tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Sedangkan
penelitian Susasnto & Sari (2013); Nandi & Walangitan (2015); Sumadewi &
Suwandana (2017); Syabana & Nurhidayati (2019); mengkaji variabel prestasi
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kerja sebagai variabel indipenden dan pengembangan karir sebagai variabel
dependen yang menunjukkan hasil bahwa prestasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan karir karyawan. Pada penelitian
Chaerunniza (2012) menunjukkan bahwa karakteristik demografi pegawai
tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Susanto & Sari (2013)
menemukan hasil bahwa faktor demografi tidak berpengaruh pada
pengembangan karir. Hasil penelitian Candra & Ardana (2016); Sumadewi &
Suwandana (2017) menunjukkan hasil bahwa faktor demografi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan karir karyawan.

Beranjak dari penjelasan uraian latar belakang (gap teori) dan fenomena
permasalahan, pengembangan karir dan prestasi kerja dianggap penting
untuk diteliti kembali dalam pengembangan penelitian ini. Beberapa peneliti
terdahulu yang menjelaskan berbagai hasil yang berbeda-beda antara
pengaruh variabel independen ke dependen tersebut, maka perlu dilakukan
kajian mendalam mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja non Fisik, Rotasi
Kerja, Karakteristik Demografi terhadap Pengembangan Karir dan Prestasi
Kerja Karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa Tenggara Barat”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling Calon responden harus
memiliki kriteria tertentu vyaitu, responden yang dipilih merupakan
karyawan tetap BPJS Ketenagakerjaan se-Provinsi Nusa Tenggara Barat dari
wilayah KC NTB, KC Lombok Timur, KC Lombok Tengah, KC Bima dan KC
Sumbawa yang berjumlah 42 karyawan. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu angket. Data dianalisis dengan menggunakan regresi
berganda dengan bantuan program Partial Least Square (PLS).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Karakteristik Responden

Responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 28 orang (67%),
responden dengan jenis kelamin perempuan dengan jumlah 14 orang (33%).
Responden dengan pendidikan terakhir S2 dengan jumlah 2 orang (5%),
pendidikan terakhir S1 dengan jumlah 32 orang (76%), dan pendidikan
terakhir Diploma dengan jumlah 8 orang (19%). Responden dengan usia > 40
Tahun dengan jumlah 8 orang (19%), dengan usia 31-40 Tahun dengan
jumlah 29 orang (69%), dan dengan usia < 30 Tahun dengan jumlah 5 orang
(12%).
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Analisis Statistik Deskriptif

Sebagian besar responden pada variabel lingkungan kerja non fisik sudah
cukup baik, karena semua Karyawan sudah diberi Tanggung jawab kerja
yang sesuai. Sebagian besar responden pada variabel rotasi kerja sudah baik,
karena rotasi kerja berdasarkan Prestasi kerja. Sebagian besar responden
pada variabel karakteristik demografi sudah baik, karena usia merupakan
indikator dalam pengembangan karir dan berpengaruh pada tingkat prestasi
kerja seseorang. Sebagian besar responden pada variabel pengembangan
karir sudah baik, karena elah dilakukan pelatihan kepada karyawan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis dalam pengembangan
karir. Sebagian besar responden pada variabel prestasi kerja sudah baik,
karena mutu hasil kerja karyawan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas diperoleh data bersifat normal karena titik-titik
menyebarkan disekitar garis diagonal dan mengikuti arah aris diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas yang berarti data telah
terdistribusi normal. Sedangkan data hasil uji homogenitas diperoleh titik
menyebar secara acak serta tidak ada membentuk pola tertentu atau tidak
teratur. Hal ini mengindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi sehingga model regresi layak dipakai.

Evaluasi Measurement (Outer Model)
Berdasarkan uji validitas diskriminan diketahui bahwa akar AVE masing-
masing lebih besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang
digunakan pada penelitian adalah valid. Seluruh variabel yang dianalisis
lebih besar dari nilai korelasi tertinggi antar masing-masing variabel
independen dengan variabel lainnya.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Nilai R-square adalah sebesar 0,661, hal ini menunjukan bahwa pengaruh
lingkungan kerja non fisik (X1), rotasi kerja (X2), dan karakteristik demografi
(X3), dalam menjelaskan pengembangan karir (Y1) adalah sebesar 66,1%.
Sedangkan Nilai R-square adalah sebesar 0,543, hal ini menunjukan bahwa
pengaruh lingkungan kerja non fisik (X1), rotasi kerja (X2), dan karakteristik
demografi (Xs), dalam menjelaskan prestasi kerja (Y2) adalah sebesar 54,3%.
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Pengujian Koefisien Jalur

Hasil pengujian hubungan antar variabel penelitian dapat dilihat dari nilai
koefisien jalur dan titik kritis (t-statistic) yang signifikan pada a = 0,05. Bila
hasil pengujian hipotesis pada outer model signifikan, menunjukkan bahwa
indikator dipandang dapat digunakan sebagai instrumen pengukur variabel
laten, sedangkan bila hasil pengujian pada inner model signifikan berarti

terdapat pengaruh yang bermakna antara variabel laten.
Tabel 1. Hubungan Antar Variabel

No Hubungan Antar Variabel T-statistik P value Kesimpulan

1  Lingkungan kerja non fisik * (Xi) 2,233 0,000 Signifikan
Pengembangan karir (Y1)

2 Rotasi kerja * (X2) Pengembangan karir 3,122 0,002 Signifikan
(Y1)

3 Karakteristik demografi * (X3) 3,856 0,002 Signifikan
Pengembangan karir (Y1)

4  Lingkungan kerja non fisik * (Xi) 3,648 0,000 Signifikan
Prestasi kerja (Y2)

5  Rotasi kerja * (X2) Prestasi kerja (Y2) 2,683 0,000 Signifikan

6 Karakteristik demografi * (X3) Prestasi 3,570 0,000 Signifikan
kerja (Y2)

Dari 6 hubungan antar variabel yang diajukan diperoleh semua hipotesis

diterima yaitu:

a. HI: Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa
Tenggara Barat

b. H2: Rotasi kerja berpengaruh signifikan terhadap pengembangan Kkarir
karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa Tenggara Barat

c. H3: Karakteristik =~ demografi =~ berpengaruh  signifikan  terhadap
pengembangan karir karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa
Tenggara Barat

d. H4: Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa Tenggara Barat

e. H5: Rotasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa Tenggara Barat

f. Hé: Karakteristik demografi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa Tenggara Barat

Hipotesis 1 menyatakan bahwa Lingkungan kerja non fisik berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-
provinsi Nusa Tenggara Barat. Hasil penelitian Yunia, et.al (2017), bahwa
Lingkungan kerja dan pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada Hotel Santika Nusa Dua Bali. Hasil penelitian Zenita (2016),
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja nonfisik,
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pengembangan karir, dan kinerja karyawan berada pada kategori tinggi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2015) menyatakan bahwa
variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan. Penelitian Wungkana, etal (2015)
menemukan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif
signifikan terhadap pengembangan karir karyawan. Berbanding terbalik
dengan hasil penelitian Pratiwi (2011) menemukan tidak terdapat pengaruh
signifikan antara lingkungan kerja terhadap prestasi kerja. Selanjutnya
penelitian Ghofar dan Azzuhri (2012) menemukan tidak terdapat pengaruh
antara lingkungan kerja non fisik terhadap pengembangan karir karyawan.
Penelitian Dewi (2010) menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
lingkungan kerja non fisik terhadap pengembangan karir karyawan.
Kemudian pada penelitian Prasetyo & Nugraheni (2017) menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa Rotasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa
Tenggara Barat. Job rotation adalah kegiatan pemindahan karyawan dari
suatu tempat ke tempat pekerjaan lain. Apabila job rotation dilakukan dan
diterapkan dengan baik maka mereka akan memperoleh pengalaman di
berbagai bidang pekerjaan dan memiliki kesempatan dalam
mengembangkan minatnya serta akan mendapat suasana baru dengan
lingkungan kerja yang baru. Hasibuan (2003) bahwa tujuan dari rotasi kerja
adalah memberikan perangsang agar karyawan mau berupaya
meningkatkan karier yang lebih tinggi. Penelitian Chrisdayanti, et.al (2021)
mengatakan rotasi pekerjaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
pengembangan Kkarir karyawan. Pada peneitian Chrisdayanti, et.al (2021)
menunjukkan hasil bahwa rotasi pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karir. Penelitian Purwanto, et.al (2020) menunjukkan hasil
bahwa rotasi kerja berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir
karyawan. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Nugroho (2017),
menemukan bahwa tidak ada pengaruh rotasi pekerjaan dan pengembangan
karir karyawan CV. Sky Entertainment Jember.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa Karakteristik demografi berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-
provinsi Nusa Tenggara Barat. Tantangan bagi para manajer dan praktisi
SDM adalah mengelola karier karyawan yang berubah dari generasi ke
generasi dengan mempertimbangkan dinamika faktor gender, daerah asal,
dan tingkat pendidikan. Demografi memiliki peran yang penting dalam
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pengembangan karir karyawan. Organisasi yang dapat memahami
perubahan dalam harapan karir, pengalaman, dan sikap kemungkinan akan
mendapatkan keunggulan kompetitif dalam menarik dan memanfaatkan
bakat terbaik yang ada dalam organisasi. Hasil penelitian Nandi dan
Walangitan (2015); Sumadewi dan Suwandana (2017); Hayati dan Mestika
(2006); Ni'mah (2019); menunjukkan bahwa faktor demografi (jenis kelamin,
usia, masa kerja, pendidikan) berpengaruh terhadap pengembangan karir
karyawan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Harahap &
Widyaiswara (2019), bahwa faktor demografi memiliki pengaruh terhadap
prestasi kerja dan pengembangan karir karyawan. Penelitian Lauhery (2018)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pengembangan
karir dengan prestasi kerja, tapi menunjukkan kontribusi pengaruh sangat
kecil 22,7% terhadap prestasi kerja. Namun penelitian Susanto & Sari (2013)
menemukan hasil bahwa faktor demografi tidak berpengaruh pada
pengembangan karir. Hasil penelitian Candra & Ardana (2016); Sumadewi &
Suwandana (2017) menunjukkan hasil bahwa faktor demografi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan karir karyawan

Hipotesis 4 menyatakan bahwa Lingkungan kerja non fisik berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi
Nusa Tenggara Barat. Lingkungan kerja yang baik merupakan salah satu hal
penting dan dapat membantu karyawan bekerja dengan tenang dan tidak
membuat mereka cepat jenuh dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan
oleh perusahaannya sehingga hasilnya pun tidak mengecewakan bagi kedua
belah pihak. Sebaliknya lingkungan yang buruk dapat membuat karyawan
merasa cepat jenuh dan tentunya akan menghambat pelaksanaan tugasnya.
Bentuk fisik yang baik pada lingkungan kerja harusnya dapat meliputi
penerangan yang cukup, sirkulasi udara di ruangan yang baik, dan yang
terpenting adalah kelengkapan fasilitas yang digunakan dalam mengerjakan
tugas. Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi prestasi karyawan seperti
dikemukakan Robbins (2012), bahwa para karyawan menaruh perhatian
yang besar terhadap lingkungan kerja mereka, baik dari segi kenyamanan
pribadi maupun kemudahan melakukan pekerjaan dengan baik. Hasil
penelitian Norianggono (2014) dimana terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara lingkungan kerja non fisik dengan prestasi kerja. Hasil
penelitian Rena, dkk (2019), bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki
hubungan dan pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja karyawan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roring, et.al (2014) menyatakan bahwa
lingkungan kerja positif signifikan pengaruhnya terhadap prestasi kerja.
Penelitian Togas & Uhing (2015) menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja. Sedangkan hasil penelitian Nurhasanah
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(2010) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan baik
secara parsial maupun simultan antara lingkungan fisik dan lingkungan non
fisik terhadap prestasi kerja karyawan. Berbanding terbalik dengan hasil
penelitian Fahmi & Hariasih (2016) menunjukkan lingkungan kerja
berpengaruh negatif terhadap prestasi kerja.

Hipotesis 5 menyatakan bahwa Rotasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa Tenggara
Barat. Rotasi kerja merupakan metode yang paling efektif untuk
meningkatkan profesionalitas karyawan. Dengan metode rotasi kerja ini
karyawan akan menambah keterampilan dari berbagai bidang pekerjaan,
pengalaman, kemampuan dan pengetahuan terkait perubahan teknologi,
sehingga akan memberikan peningkatan kinerja. Namun apabila rotasi kerja
dilaksanakan tanpa didasari pengetahuan dan pengalaman yang sesuai
dengan kemampuan karyawan maka dapat memberikan efek negatif berupa
penurunan produktifitas dan kualitas kerja seseorang. Oleh karena itu, rotasi
kerja harus dilaksanakan dengan perencanaan dan pengukuran yang
matang. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda, et.al (2014) menunjukkan
hasil bahwa rotasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.
Sedangkan Brotojoyo, et.al (2017) menunjukkan hasil penelitian bahwa rotasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja dan memiliki kontribusi
pengaruh sebesar 40,8% terhadap variabel prestasi kerja. Hasil penelitian
Rahayu & Mohklas (2016) menunjukkan bahwa rotasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja. Berbanding terbalik dengan hasil
penelitian Nusantara dan Rusdianti (2016), menemukan rotasi pekerjaan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.

Hipotesis 6 menyatakan bahwa Karakteristik demografi berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Se-provinsi
Nusa Tenggara Barat. Banyak hal yang mempengaruhi prestasi kerja
karyawan dalam suatu organisasi perusahaan. Wood et al., (2001)
menjelaskan bahwa prestasi kerja merupakan perpaduan antara faktor
individual, motivasi dan dukungan organisasi. Faktor-faktor individual yang
menciptakan perbedaan antara satu orang dengan lainnya adalah
merupakan faktor penting dalam studi prilaku organisasi, faktor-faktor
tersebut salah satunya adalah faktor demografi. Karyawan sebagai faktor
SDM secara demografi mempunyai sifat khusus jika dibandingkan dengan
sumber daya lainnya, sehingga memerlukan penanganan khusus agar
mereka mampu untuk tetap berprestasi, maka semua rencana kerja yang
telah ditetapkan dapat berjalan dengan semestinya.
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Hasil penelitian Harahap & Widyaiswara (2019) yang membuktikan bahwa
faktor demografi berkorelasi signifikan dengan prestasi kerja karyawan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Suardikha
(2015) bahwa faktor demografi memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan. Hasil penelitian Harahap & Widyaiswara (2019) bahwa faktor
demografi memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja. Gaby, dkk (2017) yang
menunjukkan bahwa faktor demografi memiliki hubungan terhadap
pengembangan karir karyawan. Penelitian Ardiansyah, et.al (2014)
menunjukkan bahwa faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja. Penelitian Karim & Tajibu (2018) menunjukkan bahwa faktor
demografi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Sedangkan pada
penelitian Cintya (2015) menunjukkan bahwa secara simultan faktor
demografi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Namun penelitian
Kawulusan (2016) menunjukkan bahwa pengembangan karir tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Pada penelitian Chaerunniza
(2012) menunjukkan bahwa karakteristik demografi pegawai tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.

Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan lingkungan kerja
non fisik, rotasi kerja, dan karakteristik demografi berpengaruh signifikan

terhadap pengembangan karir dan prestasi kerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Se-provinsi Nusa Tenggara Barat.
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